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AYAT TENTANG JUNA>H{

A. Ayat Al-Quran dan Terjemahnya

1. Surat Al-Baqarah.
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“Sesungguhnya shafa dan marwa adalah ssebagian dari syi’ar
Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke baitullah atau
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara
keduanya...”?

2. Surat Al-Nisa>’
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu
bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz
dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

3. Surat Al-Maidah

" Al-Quran 2 : 158.

? Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 39
3 Al-Quran 4 : 128.

* Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 143
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“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu, apabila mereka bertagqwa serta beriman, dan mengerjakan
amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka (tetap juga) bertaqwa
dan berbuat kebajikan”.°

4. Surat Al-Nur
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”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah (budak-budak / lelaki

dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig

diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)

yaitu : sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian

(luar) mu di tengah hari dan sesudah shalat isya’. Itulah tiga aurat bagi

kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari

(tiga waktu) iru itu. Mereka melayani kamu, sebagian (ada keperluan)

kepada sebagian (yang lain)”.*

B. Pembahasan dari Segi Asba>b Al-Nuzul

> Al-Quran 5 : 93.

¢ Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 177.
7 Al-Quran 24 : 58.

¥ Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 554.
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Asba>b al-Nuzul Surat al-Bagarah Ayat 158°
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.... Dari Hisyam bin Urwah telah mengabarkan kepadaku ayahku
(Urwah) : “Aku berkata kepada Aisyah, apa pendapatmu atas kata
junah? Apakah tidak perlu tawaf antara Shafa dan Marwah?” Aisyah
berkata : “Aku tidak berpendapat seperti itu, karena Allah berfirman :
Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebaglan dari syi’ar Allah

sampai akhir. Aisyah berkata lagi : “seandainya seperti apa yang
kamu tanyakan, mestinya redaksi ayat menjadi : “Maka tidak ada dosa
atasnya tidaj bertawaf antara keduanya. Sesungguhnya ayat ini
hanyalah diturunkan kepada sekelompok orang Anshar, adalah
sebelumnya ketika mereka ber-ihlal, ber-ihlal kepada manat pada masa
jahiliyah. Maka (ketika memeluk Islam) mereka tidak menghalalkan
untuk bertawaf antara Shawa dan Marwah, maka ketika mereka barhaji
bersama Nabi SAW, mereka menanyakan hal itu, maka turunlah ayat
ini ...”

Anas pernah di tanya tentang Shafa dan Marwa, dia menjawab
“sungguh, Shafa dan Marwa termasuk peninggalan orang-orang Jahiliah.
Begitu Islam datang, kami meninggalkan keduanya”, Allah kemudian

menurunkan ayat tersebut.

? Muslim, Shahih Muslim, volume :1, (Indonesia : Dar Ahya’, tt), 534
' Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 39.
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Sesungguhnya Shafa dan Marwa jajaran bebatuan menjulang yang
menjadi awal dan akhir sa’i merupakan tempat ibadah yang dikhususkan
oleh Allah sebagai tanda bagi manusia, seperti tempat wukuf, sa’i, dan
melontar jumrah, siapa saja yang menuju Baitullah untuk menunaikan haji
yang wajib atau berumrah dengan menziarahi Baitul Haram, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya, baik ketika umrah
maupun haji. Siapa saja yang telah melaksanakan haji dan memperbanyak
umrah sunah, meskipun pada masa jahiliah di Shafa terdapat berhala Isaf,
di Marwa terdapat berhala Na’ilah, maka Allah Maha Mensyukuri ketaatan

yang dilakukannya.''

. Asba>Db al-Nuzul Surat al-Nisa>" ayat 128

Imam Syafi’i meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan
kasus Muhammad ibn Maslamah yang akan dicerai, dan rela dengan apa
saja yang ditetapkan suaminya. '?

Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz
(menjauhinya) atau bersikap tidak acuh, maka tidak mengapa bagi
keduanya untuk mengadakan perdamaian yang dapat mencegah perceraian
dan hubungan yang tidak harmonis, seperti gugurnya hak gilir, atau
gugurnya sebagian nafkah atau sebagian mahar. Si istri rela untuk tetap

tinggal bersama suaminya dalam keadaan seperti ini. Perdamaian yang

"' Wahbah Zuhaili, Buku Pintar al-Quran Seven in One, (Jakarta : al-Mabhira, t.t.), 25.
'2 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume : 2, cet-10 (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 580
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dapat mewujudkan saling pengertian dan kasih sayang lebih baik bagi
mereka daripada perceraian dan perselesihan. Tabiat manusia itu syuhh
(sangat bakhil). Suaminya sangat bakhil terhadap istri dalam masalah
berbuat baik dan nafkah; demikian pula si istri sangat bakhil untuk
menunaikan hak-hak suaminya. Jika kalian memperbaiki hubungan dengan
istri dan bertakwa kepada Allah dengan memelihara diri dari hal yang tidak
boleh dilakukan terhadap mereka, seperti nusyuz dan sikap tak acuh,
sungguh, Allah Maha Teliti terhadap niat dan amal perbuatan kalian, dan
pasti membalasnya.

Aisyah berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan seorang
perempuan yang diperistri oleh seseorang. Suaminya tidak menuntut
banyak kepadanya. Dia ingin menceraikannya. Namun, dengan harapan
istrinya bisa setia mendampinginya dan kelak mengaruniai anak, dia pun
mengurungkan niatnya. Istrinya berkata, “Jangan ceraikan aku ! Biarkan
aku menjadi istrimu, dan kamu bebas memperlakukanku”. Karenanya,

turunlah ayat ini.”"

. Asba>b al-Nuzul Surat al-Nu>r Ayat 58
Wahai kaum mukminin, hendaklah para hamba sahaya, pelayan,
dan anak-anak yang belum baligh yang termasuk pengikut dan kerabat

kalian, meminta izin lebih dulu sebelum masuk menemui kalian dalam tiga

1> Wahbah Zuhaili, Buku Pintar al-Quran Seven in One, (Jakarta : al-Mabhira, t.t.), 100.
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waktu selama sehari semalam; karena besar kemungkinan pada tiga waktu
ini aurat kalian terlihat, kalian tidak memakai busana lengkap. Tiga waktu
itu adalah sebelum shalat subuh waktu bangun tidur, waktu tengah hari saat
istirahat siang, dan setelah shalat isya. Waktu-waktu ini disebut “aurat”,
karena pada waktu seperti itu kita biasa tidak mengenakan pakaian secara
lengkap sehingga auratnya tampak. Tidak ada dosa atas kalian dan atas
mereka bila menemui kerabat tanpa seizin stelah waktu-waktu ini. Mereka
sering kali mondar-mandir dan bolak-balik melayani kalian. Kalian saling
mengunjungi satu sama lain yang meniscayakan adanya pembauran.
Seperti penjelasan tersebut, demikianlah Allah memaparkan ayat-ayat
tasyri’ kepada kalian. Ilmu Allah Maha Luas, dan Dia Maha Bijaksana.
Ayat ini turun berkenaan dengan Umar yang ditemui oleh seorang
pelayan Anshar. Dia melihat Umar dalam keadaan yang tidak ingin dilihat
oleh seorangpun. Umar berharap seandainya Allah memerintahkan dan
melarang dalam masalah meminta izin. Atau ayat ini turun berkaitan
dengan Asma’ binti Abi Martsad yang ditemui seorang pelayan dewasa
pada waktu yang tidak disukainya. Dia mengadukan perkaranya kepada

Rasulullah, kemudian, Allah menurunkan ayat ini. 14

. Asba>b al-Nuzul Surat al-Ma>idah Ayat 93."

'* Wahbah Zuhaili, Buku Pintar al-Quran Seven in One, (Jakarta : al-Mabhira, t.t.), 358.
'> Muslim, Shahih Muslim, Volume : 2, (Indonesia : Dar Ahya’, tt), 189-190
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. Dari Anas bin Malik la berkata: “Aku menuangkan khamer
sekelompok orang pada hari diharamkannya khamer di rumah bu
Thalhah, mereka tidak meminum kecuali (khamer dari jenis) al-fadlih
al-basr dan al-Tamar, maka ketika ada orang berteriak menyampaikan
kabar, Anas berkata : “aku keluar (dari tempat itu menuju sumber
suara) maka aku lihat dan aku telah keluar (berada dekat sumber suara),
kemudian (orang itu) berteriak mengumumkan : “perhatikanlah !
sesungguhnya khamer sungguh telah diharamkan.” Kemudian Anas
melanjutkan : “maka (berita pengharaman khamer) telah tersebar ke
seantero Madinah, kemudian Abu Thalhah berkata kepadaku (untuk
menumpahkan sisa khamer yang masih ada), aku keluar, kemudian aku
tumpahkan (khamer itu) maka (sekonyong-konyong) aku telah
menumpahkan (isinya)”. Maka berkata atau telah berkata sebagian
orang-orang itu : “Fulan telah mati ! Fulan telah mati ! padahal di
dalam perutnya terdapat khamer”. Berkata perawi : “tidak apa-apa, ini
merupakan hadis Anas”, “Maka Allah menurunkan ayat : tidak ada
dosa atas orang-orang yang beriman dan beramal shaleh terhadap apa
yang telah mereka makan.....”.

Orang-orang beriman yang beramal saleh seperti jihad di jalan Allah itu
tidak berdosa atas apa yang pernah mereka makan dan minum dahulu.
Atau, mereka pernah meminum khamr sebelum diharamkan. Hal itu, jika

mereka meninggalkan kemusyrikan dan hal-hal yang diharamkan, seperti
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khamr dan sebagainya; beriman keapda Allah, Rasul-Nya, al-Quran, serta
mengerjakan kebajikan yang diridhai Allah. Kemudian mereka menjauhi
sesuatu yang diharamkan dan konsisten dalam ketakwaan; mengakui
adanya pengharaman itu dan menammbah keimanannya kepada Allah,
takut melakukan perbuatan haram, meskipun berupa dosa kecil maupun
lainnya; memperbagus amal serta konsisten dalam melaksanakannya. Allah
menyukai orang yang berbuat kebajikan dan pasti membalasnya dengan
imbalan yang besar.

Barra’ bin Azib berkata,”Sebagian sahabat telah meninggal, padahal
dulu mereka pernah minum khamr. Ketika khamr diharamkan, Anas
berkata, ‘Bagaimana dengan para sahabat kita, mereka sudah meninggal,
dan sewaktu hidupnya pernah meminum khamr ?’ maka, turunlah ayat,

‘Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman....”.'

Surat al-Baqarah ayat 158 ditilik dari asha>b al-nuzul-nya diperoleh

kesan bahwa orang-orang Anshar yang telah memeluk Islam, mengira bahwa

ber-sa’i antara Shafa dan Marwah termasuk dosa, karena pada masa Jahiliyah,

mereka biasa bersa’i antara keduanya dengan mengagungkan berhala Manat.

Karenanya, setelah masuk Islam mereka enggan bersa’i. kemudian Allah

menurunkan ayat ini untuk menegaskan bahwa sa’i setelah mereka memeluk

Islam berbeda dengan sa’i pada masa Jahiliyah. Oleh karena itu bukan

'® Wahbah Zuhaili, Buku Pintar al-Quran Seven in One, (Jakarta : al-Mabhira, t.t.), 124.
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termasuk dosa (kesyirikan karena mengagunggkan Manat) seperti yang di
duga sebelumnya.

Adapun pada surat al-Nisa>" ayat 128, dari segi asba>b al-nuzul-nya
ditemukan penjelasan bahwa tidak mengapa istri rela terhadap apa saja yang
akan ditetapkan oleh suaminya atas dirinya, asalkan ia tidak dicerai oleh
suaminya.

Hal ini sepertinya janggal dalam pandangan masyarakat, karena
kesediaan istri seperti itu, membuka peluang bagi perlakuan sewenang-wenang
dari suami. Untuk menepis anggapan itu, maka digunakan redaksi la>
juna>ha (tidak mengapa). Istri diperbolehkan mengorbankan sebagian haknya,
atau untuk memberi imbalan materi kepada suaminya,'’ untuk menyelesaikan
problem ke-nusyuz-an suami meskipun baru berupa gejala.'®

Pada surat al-Nu>r ayat 58 mengatur etika dalam rumah tangga, yaitu
permintaan izin sebelum memasuki kamar pribadi bagi pelayan dan anak-anak
yang belum balig pada tiga waktu yaitu sebelum shalat subuh, tengah hari dan
sesudah shalat isya’. Untuk lebih menegaskan bahwa perintah meminta izin
hanya berlaku pada tiga waktu, maka dipergunakan kalimat laisa ‘alaikum ...
juna>h{{.

Sementara pada surat al-Ma>’idah ayat 93 meluruskan kesalahan

pandang sebagian sahabat Nabi pasca pelarangan khamer. Mereka menduga

' Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume : 2, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 579.
18 i
Ibid.
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sahabat Nabi selain mereka yang telah meninggal, berdosa lantaran dahulu
meminum khamer. Maka Allah meluruskan anggapan tersebut dengan
menurunkan surat al-Ma>’idah ayat 93, bahwa mereka yang dahulu meminum
khamer sebelum adanya larangan tersebut, (laisa ... junah{) tidak berdosa /

tidak ada dosa atas mereka.

C. Pembahasan dari Segi Munasabah
1. Surat al-Bagarah Ayat 158
Ayat ini memiliki korelasi dengan tiga ayat sebelumnya, yaitu 155,

156 dan 157 :
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.
dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (Yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". Mereka Itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka
Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”

1 Al-Quran 2 : 155
2 Al-Quran 2 : 156
2l Al-Quran 2 : 157
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Pada ayat 155 ditegaskan bahwa Allah pasti terus-menerus
memberikan ujian. Maka ini tersirat dari penggunaan khitab fiil madlari’,*
yang di ikuti oleh nun taukid.

Kalimat walanabluwanna menggunakan dlamir (kata ganti),
menunjukkan adanya keterlibatan pihak lain selain Allah.” Ujian tersebut
terdiri atas al-Khauf (rasa takut), yaitu keresahan hati menyangkut sesuatu
yang buruk, atau hal-hal yang tidak menyenangkan yang di duga akan
terjadi.”*

Kedua, al-Ju>’ (lapar), yakni keinginan meluap untuk makan karena
perut kosong, tetapi tidak menemukan makanan yang dibutuhkan.”

Ketiga adalah nags min al-amwa>l, yaitu kekurangan harta benda.”®
Keempat adlah nags min al-anfus yakni kekurangan jiwa.”’ Anfus
merupakan bentuk jamak (plural) dari nafs.?®

Menurut Quraish Shihab kata nafs dalam konteks pembicaraan tentang

manusia yang digunakan oleh al-Quran, menunjuk pada sisi dalam manusia

yang berpotensi baik dan buruk.?

2 Khitab fiil mudlari’ adalah cara berkomunikasi dengan menggunakan fiil mudhari’,
menurut al-Zamakhsyari menunjukkan pada peristiwa yang terjadi secara berulang-ulang dan
berkesinambungan, Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2005), 322.

 Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, (Bandung : Mizan, 1996), 281.

2‘5‘ Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 365.

Ibid.

%8 |bid.

7 Ibid.

* Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia, (Jakarta : Hidakarya, tt), 462
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“Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan-Nya) maka Allah

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketagwaan™.”'

Namun dalam konteks pembicaraan ayat al-Quran sendiri, ditemukan

penggunaan kata nafs dengan makna individu.
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“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan
(begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan
tidaklah mereka akan ditolong”.**

el U85 Wy U O (e D 5505 Y Ly 18y
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“Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak
dapat menggantikan seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima
suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu
syafa'at kepadanya dan tidak (pula) mereka akan ditolong”.>

% Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, (Bandung : Mizan, 1996), 268.

30 Al-Quran 91 : 7-8

3! Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 1064.
32 Al-Quran 2 : 48

33 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 16.

3 Al-Quran 2 : 123

3> Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 35.
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.>’

Selain itu kata anfus juga menggambarkan kematian.

Q—ﬁ&@““}lé‘j‘b Leilse s a8 B0 Al
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36 Al-Quran 2 : 233
*7 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 57.
3% Al-Quran 39 : 42.
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah
jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir”.”

Bisa juga bermakna nyawa.
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat
kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan
kepada saya", Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya,
dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang
diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya Sekiranya kamu melihat di
waktu orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut,
sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):
"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”.*!

Dari sini penelusuran penggunaan kata anfus dalam al-Quran,
ditemukan bahwa kata ini bermakna :

a. Potensi diri

3% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 752.
0 Al-Quran 6 : 93.
*! Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 202.
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b. Individu
c. Menggambarkan kematian
d. Nyawa

Dari keempat makna tersebut, pemaknaan kata anfus sebagai nyawa di
rasa paling pas bila dikaitkan dengan konteks penggunaan kata anfus
dalam surat al-Baqarah ayat 155.

Dengan demikian makna berkurangnya jiwa (nagsh min..... wa al-
anfus) adalah berkurangnya fungsi nyawa, yakni kurang sehat atau terkena
penyakit, atau dapat pula dipahami dengan berkurangnya jumlah nyawa
(kematian) dari orang-orang yang di cintai.

Ujian Allah yang kelima (pada surat al-Baqarah ayat 155) adalah
berkurangnya buah-buahan, yakni berkurangnya bahan makanan.

Dengan demikian jenis ujian Allah dalam surat al-Baqarah ayat 155
ada 5 macam :

a. Rasa takut

b. Lapar

c. Kekurangan harta

d. Sakit atau meninggalnya orang-orang yang di cintai

e. Berkurangnya buah-buahan atau bahan makanan



43

Maka orang-orang yang sabar dalam menghadapi lima jenis ujian ini
akan memperoleh kabar gembira (kemenangan). Kata sabar (al-Shabr)
artinya menahan diri dari sesuatu yang tidak berkenan di hati.*

Ciri mereka disebutkan dalam ayat berikutnya (156), yakni apabila
tertimpa mushibah mengucapkan kalimat, inna> li Allah wa inna> ilaihi
ra>ji’un. Kami adalah milik Allah dan kami akan kembali kepada-Nya.
Menurut Quraish Shihab, ini menggambarkan bahwa ciri khas ajaran Islam
adalah kebersamaan.*

Kebersamaan (solidaritas) harus diupayakan dalam keadaan apapun
termasuk ketika di timpa mushibah. Bukankah Allah mengajarkan agar
mendoakan kebaikan pihak lain selain diri sendiri ? sebagaimana tersirat

dalam ayat berikut :

TR A B XGOR RERY

Tunjukilah kami jalan yang lurus®

Pada ujung ayat 155 terdapat kalimat wabasysyir al-shabiri>n (dan
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar). Maka akan
timbul di benak pembaca, gerangan berita gembira apakah yang dimaksud ?

Ayat 157 menjelaskan tiga hal sebagai berita gembira bagi orang-

orang yang sabar dalam menghadapi ujian :

* Quraish Shihab, Tafsiral-Misbah, vol. 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 181.

* Ibid., 55.

* Al-Quran 1 : 5.

* Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 6.
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a. Keberkatan, berupa pengampunan, pujian dan menggantikan dengan
nikmat yang lebih baik dari pada yang telah hilang sebelumnya.*

b. Rahmat, yaitu limpahan karunia.*’

c. Petunjuk, yaitu petunjuk dalam mengatasi kesulitan dan kesedihan,

serta petunjuk menuju jalan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.*

Bila disimpulkan, uraian di muka adalah :
a. Allah pasti menguji orang-orang yang beriman dengan lima hal :
1) Rasa takut (keresahan hati) terhadap hal-hal yang buruk, atau tidak
menyenangkan yang di duga akan terjadi.
2) Lapar
3) Kekurangan harta benda
4) Terkena penyakit, atau kehilangan orang-orang yang di cintai
5) Kekurangan bahan makanan
b. Untuk menghadapi kelima ujian di atas, seseorang harus sabar, yaitu
menahan diri dari sesuatu yang tidak berkenan di hati.
c. Selain itu perlu dilakukan upaya sabar pada poin b dan c, maka dia
akan memperoleh :
1) Keberkatan

2) Rahmat

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 367.
47 i

Ibid.
* Ibid., 368.
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3) Petunjuk

Bagaimana hubungan korelasi tiga ayat di muka dengan ayat 158 ?
sebagaimana dikemukakan oleh Hamka bahwa sa’l merupakan napak tilas
dari usaha Hajar (istri musa Ibrahim) untuk mencari air, di mana ia bolak
balik 7 kali dari Shafa> ke Marwah. Maka kemudian usaha Hajar ini
dimasukkan dalam syi’ar ibadah haji.*’

Sa’i secara harfiah adalah usaha, Shafa berarti kesucian dan Marwah
kepuasan hati.® Adapun syi’ar adalah tanda, bentuk jamaknya sya’a>ir,
maka sya’a>ir Allah berarti tanda-tanda peribadatan kepada Allah.>!

Pasca perjanjian damai Hudaibiyah (6 H), umat Islam berhasil
melakukan umrah dengan sempurna pada awal tahun ke-7 hijrah. Mereka
thawaf ketika ka’bah masih penuh berhala, dan ber-sa’l sektika antara
Shafa> dan Marwah masih ada berhala Manat.”® Sehingga ada sebagian
dari mereka ragu untuk ber-sa’i,”® maka ditegaskan bahwa sa’l merupakan
tanda-tanda peribadatan kepada Allah.

Setelah orang mustrik Mekah membatalkan perjanjian Hudaibiyah

secara sepihak, Mekah ditaklukkan oleh umat Islam dan berhala-berhala

* Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 2, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 28.
%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 368.
3! Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 2, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 27.
52 1
Ibid., 29.
>3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 369.
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dibersihkan dari ka’bah. Dan pencapaian ini di dahului oleh rasa takut,
kelaparan, kehilangan teman seperjuangan karena menjadi syahid di medan
perang, kekurangan harta benda, dan kekurangan bahan makanan. Namun
ketika mereka menghadapinya dengan sabar, maka mereka berhasil meraih

kemenangan (fath al-Makkah).>

2. Surat al-Nisa>" ayat 128
Ayat ini memiliki hubungan korelasi dengan ayat 127 dan 129.

a. Surat al-Nisa>" ayat 127

ot - - ﬁ. « o - T | & ] « - 4% dogno -
G Wy Oead AKasy AN (8 oLl 8 Gl ety
L u’e—\ﬁﬁ p Lr‘m‘ gLl s‘uﬁ < I < es-‘l‘:
- ‘. 70, @° }" - &. 2 2 Qe o, ,:' 24, 0 - &:.} [N
On Optialldlly Gh S Gl (e Ty Dl
°-, °. - oG - - O e Ry id 2 LI °. 17 o 7
DA e 10 Gy Ll (S ) g g8 s ol
s Lale 4 & all) 6
“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga
memfatwakan) tentang Para wanita yatim yang kamu tidak
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka,
sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang
masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha

mengetahuinya”.>®

* Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 2, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 29-30.
> Al-Quran 4 : 127.
*6 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 143.
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Sebagaimana tercantum dalam foot note al-Quran dan terjemahnya
Departemen Agama RI bahwa fatwa yang di maksud adalah ayat kedua dan
ketiga surat al-Nisa>’ .>" Kemudian di tambah fatwa lain pada surat al-
Nisa>’ ayat 128.%°
1) Fatwa tentang harta anak yatim

Ny odally Cuad) | I Y ?@J (PG I
S P PR L WAL PRI P PR

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig)
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk
dan jangan kamu Makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu,
adalah dosa yang besar”.®

Meskipun kata al-Yata>ma> (yatim) bisa saja berarti anak yatim
laki-laki dan perempuan, tetapi memperhatikan munasabah ayat ini
dengan ayat sesudahnya (ayat 3) yang berbicara tentang poligami,
maka kata al-Yata>ma> (anak yatim) yang di maksud dalam ayat ini

adalah anak yatim perempuan.

2) Fatwa tentang poligami

eﬂu&u\j@uéﬂ\@\@m‘j as l/ﬁ

" jiy_\y T G SR L Lyl $aal

>7 Ibid.

%% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 578.

> Al-Quran 4 : 2.

% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 114.
' Al-Quran 4 : 3.
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat

3) Fatwa tentang suami yang nusyuz (al-Nisa>" 4 : 128)

Nusyuz suami adalah suami yang tidak senang atau telah benci
atau telah bosan kepada istrinya. Hal ini biasa terjadi pada orang yang
beristri lebih dari satu, atau telah jatuh hati kepada perempuan lain.®

Penyebab kebencian atau kebosanan tersebut bisa disebabkan istri
sudah tua, sakit-sakitan atau tidak mampu memenuhi kebutuhan
seksual, atau bahkan karena alasan ekonomis, yaitu suami merasa

keberatan menafkahi istri  lebih dari satu namun tidak

diungkapkannya.®

Jika tanda-tanda ke- nusyuz- suami telah tampak, dan hal itu
dikhawatirkan mengancam kelangsungan hidup berumah tangga, maka
tidak mengapa (tidak ada dosa) bagi suami istri yang mengadakan
perdamaian.

Ali bin Abi halib pernah di tanya tentang maksud ayat ini, ia

menjawaj : “seorang laki-laki memiliki istri, namun hatinya mulai

62 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 115.
53 Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 5, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 388.

* Ibid., 389

65 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 579.
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bosan dengan perempuan itu, baik oleh karena rupanya tidak menarik,
atau karena telah tua. Sedangkan perempuan itu sendiri merasa sedih
akan diceraikannya. Maka jika perempuan itu meringankan
pembayaran nafkahnya, halallah itu bagi suami. Dan jika suami
dibebaskan dari giliran hari, maka tidaklah suami itu dipandang
bersalah lagi.®

Setelah terjadinya perdamaian antara kedua belah pihak,
disepakati bahwa masing-masing pihak bersedia melepas masing-

masing haknya. Suami bersedia tidak menceraikan istri.

DLl s Ol i WU ol (530
B o V) Gl Th T Uae 15080 01 280 Uag Y
7l U alll 5505 Ua) YT 88 1 aZll 5505 U Y
Cre s W A% M8 all) 30N uLMuﬁ\muﬁ;L

7 Osaldall ah el ola alll 30N Saf

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah
mereka Itulah orang-orang yang zalim”.%®

% Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 5, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), 391.
57 Al-Quran 2 : 229.
% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 55.
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Sementara di pihak lain, istri bersedia melepas haknya berupa
pengurangan biaya nafkah, atau membebaskan suami dari giliran hari,
asal suami tidak menceraikannya.

Hal yang sepintas lalu sepertinya perbuatan dosa, karena
pengurangan terhadap kewajiban suami terhadap istri, dan pengekangan
terhadap haknya untuk mencerai istri, setelah perdamaian tersebut

bukanlah termasuk perbuatan dosa.

Surat an-Nu>r Ayat 58
Ayat ini memiliki hubungan korelasi dengan surat an-Nu>r pada
27, 28, dan 29.
a. Surat an-Nu>r ayat 27
i 0 & 8% - o0~ % 28 2 0 a -7 -, - - 2 -~
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi

salam kepada penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu,

agar kamu (selalu) ingat”.”

Tasta’nisu artinya sama dengan tasta’dzinu yaitu meminta izin,

hanya saja Tasta’nisu lebih bersifat privasi. Sehingga penggunaan kata

% al-Qur’an 24: 27
70 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 547.
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Tasta’nisu menunjukkan bahwa pemilik rumah memiliki hak privasi
atas rumahnya, sehingga siapapun tidak berhak memasukinya tanpa
seizinnya.’'

Pada masa dahulu, orang Arab memiliki kebiasaan memasuki
rumah orang lain tanpa izin’®, dan mengucapkan selamat pagi (an’im
shaba>han), selamat sore (an’im masa’an)’’, namun pada ayat ini

selain mengajarkan untuk meminta izin kepada tuan rumah, juga

merubah kebiasaan mengucapkan salam berupa assalamu’alaikum.

b. Surat an-Nu>r ayat 28
b\/j}ﬁbﬁ}i@;&j&”ﬁﬁﬂt@_\é\ﬁ;ﬁ;bﬁ
jluubué\ﬂ\jesj ﬁ\j}é)\ﬁ\jﬁé)\eﬁ]dﬁ
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“Jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, maka
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. dan jika
dikatakan kepadamu: "Kembali (saja) lah, maka hendaklah kamu
kembali. itu bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.””

Bila ayat 27 mengharuskan perkenan tuan rumah untuk diizinkan

masuk dengan mengucapkan salam, maka pada ayat ini dijelaskan bila

' Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (ter),
(Bandung : Pustaka Setia, 2002), 96.

" bid

3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume:9, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 403.

™ al-Qur’an 24: 28

7 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 548.
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ternyata tuan rumah tidak ada, atau tidak berkenan menerima kehadiran
tamu, maka hendaklah sang tamu tidak memaksakan kehendak untuk

bertamu, dan pulang saja.

c. Surat an-Nu>r ayat 29
O L) (5 L Al Al
“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan
untuk di diami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu
sembunyikan.”’’

Karena sebagian masyarakat Arab adalah pedagang, dan sering
melakukan perjalanan niaga antara Mekah dan Syam. Di tengah perjalanan,
mereka sering singgah di tempat-tempat penginapan untuk beristirahat.
Sebagian dari mereka ragu untuk memasukinya setelah turun ayat 27 dan
28."% Maka turunlah ayat ini menegaskan bahwa mereka tidak perlu
meminta izin seperti izin memasuki rumah orang lain, asal di dalamnya

terdapat keperluan (mata>’) untuk memasukinya.

d. Surat an-Nu>r ayat 58

76 al-Qur’an 24: 29

" Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 548.

® Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (ter),
(Bandung : Pustaka Setia, 2002), 99.
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Ketika peraturan memasuki rumah orang lain sudah jelas, demikian
pula memasuki area publik maka perlu diatur meminta izin dalam lingkup
keluarga. Maka ayat 58 mengatur kebolehan untuk mondar-mandir
memasuki kamar pribadi bagi budak, pelayan dan anak kecil yang belum
mencapai usia baligh, kecuali pada tiga waktu.

Namun bila anak-anak tersebut telah baligh, hendaklah mereka
meminta izin kapanpun ketika hendak memasuki kamar pribadi.

Ol AL LS ) gialiata o8 A8 JEkY) &L 130
e e AN 4] 21 AN (5 Il D
“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum

mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya.
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.™

Surat al-Ma>idah ayat 93

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan tiga ayat sebelumnya, yaitu ayat
90 yang berbicara tentang pelarangan khamer, berjudi, berkorban untuk
berhala dan mengundi nasib dengan anak panah.

Kemudian ayat 91 berbicara tentang bahaya khamer dan judi. Ayat 92
memerintahkan orang-orang yang beriman agar taat kepada Allah dan
Rasul-Nya.

a. Surat al-Ma>idah ayat 90

7 al-Qur’an 24: 59
%Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 554.
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Sebagaiman dikemukakan oleh Hamka, bangsa Arab Pra Islam
memiliki ratusan kosa kata tentang khamer. Hal ini menunjukkan
bahwa khamer adalah bagian tak terpisahkan dari hidup mereka.

Khamer secara bahasa adalah menutupi sesuatu, yaitu menutupi
dengan rapat sesuatu tersebut.®’ Disebut demikian karena ia menutup
rapat akal, dengan demikian segala sesuatu (bila dikonsumsi) berakibat
tertutupnya akal disebutk khamer.*

Dalam hal melarang khamer, dilakukan secara bertahap. Menurut
Wahbah al-Zuhaili, pelarangan khamer melalui empat tahap.*

Tahap pertama melalui sindiran
D Al (M Qe JaBN el Gl

st KA AT A i ) Ba B )

“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman
yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)

bagi orang yang memikirkan”.®

81 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni>r fi al-“agidah wa al_Syari>‘ah wa al-Manhaj,voleme
: 1 (Damsyik : Da>r al-Fikr, tt), 269.

% Ibid.

%3 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni>r fi al-“aqgidah wa al_Syari>*‘ah wa al-Manhaj,voleme
: 1 (Damsyik : Da>r al-Fikr, tt),, 270-271.

¥ Al-Quran 16 : 67

% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 412.
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Dengan adanya ayat ini, maka umat Islam masih meminum

khamer, dan ia masih halal bagi mereka.

Tahap kedua menjelaskan kemudaratannya.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang
mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan."
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir”."’

Di dalam kitab al-Bahr al-Muhi>th juz 2 hal 158 dijelaskan

mengenai asba>b al-Nuzul ayat ini :**
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% Al-Quran 2 : 219

%7 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 53.

¥ Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni>r fi al-“aqgidah wa al_Syari>*‘ah wa al-Manhaj,voleme
: 1 (Damsyik : Da>r al-Fikr, tt),, 270

¥ Ibid.
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Telah diturunkan ayat : yasalu>naka ‘an al-Khamr wa al-
Maisir..... dalam kasus Umar bin al-Khathab dan Mu’a>d bin
Jabal dan sebagian orang-orang Anshar, mereka mendatangi Rasul
Allah SWT, mereka berkata : “Apakah fatwa anda kepada kami
tentang khamer dan judi, padahal sesungguhnya khamer itu
menghilangkan (kesadaran) bagi akal, pemborosan bagi harta”,
maka Allah menurunkan ayat ini.

Setelah turunnya ayat ini, sebagian sahabat Nabi masih tetap
meminum khmamer, dan sebagian yang lain telah meninggalkan
kebiasaan meminum khamer.”

Tahap ketiga melalui larangan mendekati shalat dalam keadaan

mabuk.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa
yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu
dalam Keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga
kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah

% Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni>r fi al-“aqgidah wa al_Syari>*‘ah wa al-Manhaj,voleme
: 1 (Damsyik : Da>r al-Fikr, tt),, 271
! Al-Quran 4 : 43
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mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi
Maha Pengampun”.**

Adapun asba>b al-Nuzul ayat ini adalah :
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Di turunkan ayat ini ketika Abd al-Rahman bin ‘Auf mengundang
sebagian sahabat, maka mereka meminum (khamer) dan mereka
mabuk, maka (ketika memasuki waktu shalat) salah satu dari
sebagian mereka menjadi imam, kemudian (sang imam yang dalam
keadaan mabuk) membaca : katakanlah hal orang-orang kafir aku
menyembah apa yang kamu sembah, maka turunlah (ayat ini), setelah
turunnya ayat ini sebagian kecil dari sahabat masih ada orang yang
meminum khamer, para sahabat dilarang meminumnya di waktu
siang, karena waktu-waktu shalat pada siang hari beriringan. Maka
meminumnya pada malam hari (saja).

Tahap keempat, pelarangan secara total.
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%2 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 125.

% Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni>r fi al-“aqgidah wa al_Syari>*‘ah wa al-Manhaj,voleme
: 1 (Damsyik : Da>r al-Fikr, tt),, 271

* Al-Quran 5 : 90
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.”

b. Surat al-Ma>idah ayat 91

Pada ayat ini ada dua hal yang disampaikan ; pertama menjelaskan
sebab di larangnya khamer dan judi. Bila pada ayat 90 disebutkan
bahwa khamer dan judi adalah perbuatan keji (rijs) dan merupakan
perbuatan setan. Maka pada ayat ini dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan perbuatan syaitan adalah timbulnya permusuhan dan kebencian
diantara pelaku peminum khamer dan judi, serta menghalangi dari
mengingat Allah dan shalat.

Hal kedua yang dijelaskan pada ayat ini adalah penegasan dari
ayat 90. bila pada ayat 90 diperintahkan untuk menjauhi perbuatan
syaitan, yaitu meminum Khamer, berjudi, berkorban dan berhala dan
mengundi nasib dengan anak panah (fajtanibu>hu), maka pada ayat ini
diperintahkan dengan sindiran (fahal antum muntahu>n) maka apakah
kamu bukan termasuk orang yang berhenti dari mengerjakan perbuatan
setan ? Padahal perbuatan tersebut menimbulkan permusuhan dan
kebencian ?

Kata setan (Syaithan) terambil dari kata syatana yang artinya jauh

karena setan menjauh dari apa atau menjauh dari rahmat Allah.

% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 176.
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Menurut Quraish Shihab setan merupakan lambang kejahatan dan
keburukan, ia berargumentasi berdasarkan surat al-Shaffat (37) ayat
65.%
97 . ~ @ \ 2 u[s
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“Mayangnya seperti kepala syaltan syaitan”.”®
Selain itu ditemukan pula kesimpulan serupa bila mengamati surat
al-An’a>m (6) : 112.
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“Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musubh,
Yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin,
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).
Jikalau ~ Tuhanmu  menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka
ada-adakan”.'"
Dengan demikian secara rasional khamer dan judi sudah

seharusnya ditinggalkan karena merupakan lambang keburukan dan

kejahatan, yang menyebabkan timbulnya permusuhan dan kebencian.

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume : 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 109

°7 Al-Quran 37 : 65

% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 722.
% Al-Quran 6 : 112

1% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 206.
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c. Surat al-Ma>idah ayat 92

Bila pada ayat 90 dijelaskan bahwa khamer adalah perbuatan keji (rijs)
dan termasuk perbuatan setan. Maka umat Islam diperintahkan untuk menjauhi
(fajtanibu>hu). Pada ayat 91 dijelaskan tentang perbuatan setan, yakni
menimbulkan permusuhan dan kebencian, menghalangi dari mengingat Allah
dan shalat, maka harus ditinggalkan. Maka pada ayat 92 ini diperintahkan
untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya, termasuk dalam menjauhi dan
meninggalkan kebiasaan meminum khamer, disertai ancaman (wahdzaru>)
berhati-hati. Karena jika minum khamer tetap melanjutkan kebiasaan
meminum khamer setelah turunnya larangan ini, mereka berpaling dari
perintah untuk meninggalkan meminum khamer, maka itu bukan tanggung

jawab Rasul, karena dia hanya bertugas menyampaikan ketentuan Allah

dengan terang.
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“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan
kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab)

tentang penghuni-penghuni neraka”.'%?

d. Surat al-Ma>idah ayat 93

"V Al-Quran 2 : 119
12 Departemen Agama R1, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 31.
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Pada surat al-Ma>idah ayat 90 dijelaskan bahwa khamer adalah
perbuatan keji, termasuk perbuatan setan, oleh karenanya meminum
khamer harus di jauhi.

Pada ayat 91 dijabarkan bahwa perbuatan setan adalah
menimbulkan permusuhan dan kebencian, melalui salah satu pintunya
yakni meminum khamer. Maka perbuatan ini harus ditinggalkan.

Ayat 92 diperintahkan untuk mentaati Allah dan Rasul-Nya dalam
menjauhi dan meninggalkan kebiasaan meminum khamer, disertai
penegasan agar tidak berpaling dari ketaatan (wahdzaru> fa in
tawallaitum....). Bagi yang menentang perintah-Nya Allah
mengingatkan :
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“Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-
orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang
telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam,

dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”. 104

Mengingat begitu kerasnya ancaman Allah bagi peminum khamer,

maka timbul pertanyaan di kalangan para sahabat Nabi perihal sahabat

19 Al-Quran 4 : 115
'% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 140-141.



62

lain yang meninggal padahal dahulunya biasa meminum Kkhamer

sebelum turunnya ayat yang melarang meminum khamer.

Demi menjawab keraguan, maka turunlah ayat 93.
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“Tidak ada dosa bagl orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang
telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta
beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga)
bertakwa dan berbuat kebajikan. dan Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebajikan”.'®

Dengan turunnya ayat ini maka keraguan tentang keadaan sahabat
lain yang meninggal dan dahulu biasa meminum khamer sebelum
turunnya larangan ini, terjelaskan, bahwa aturan ini tidak berlaku surut.

Bila di ringkas, maka munasab antara ayat 90,91,92, dan 93
adalah :

1. Ayat 90 menerangkan bahwa khamer adalah perbuatan keji (rijs)
dan termasuk perbuatan setan, oleh karena itu harus di jauhi.

2. Ayat 91 menjabarkan apa yang di maksud dengan perbuatan setan

pada ayat 90, yaitu menimbulkan permusuhan dan kebencian dan

195 Al-Quran 5 : 93
1% Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Mahkota, 1989), 177.



63

menghalangi dari mengingat Allah dan shalat, maka kebiasaan
meminum kmamer harus di hentikan.

3. Ayat 92 mempertegas larangan pada ayat 90 dan 91, yakni agar
umat Islam menaati Allah dan rasul-Nya dalam hal menjauhi dan
meninggalkan kebiasaan meminum khamer. Karena apabila mereka
berpaling dari peringatan Allah, bahwa tugas Rasul hanyalah
menyampaikan amanat Allah mengenai larangan meminum khamer
dengan terang. Sebagai pembawa kabar gembira dan ancaman, dan
Rasul tidak di minta (pertanggung jawaban) tentang para penghuni
neraka (2 : 119). Bila mereka menentang Rasul akan dimasukkan ke
neraka Jahannam (4 : 115).

4. Mengingat kerasnya ancaman bagi yang enggan meninggalkan
kebiasaan meminum  khamer, maka timbul pertanyaan dari
kalangan sahabat perihal sahabat lain yang telah meninggal padahal
dulunya semasa hidup biasa meminum khamer apakah mereka di
siksa ? Maka ayat 93 menjelaskan bahwa aturan pelarangan ini

tidak berlaku surut.

D. Makna Juna>h{
Dari seluruh penjelasan ayat di atas ditinjau dari aspek asbha>b al-

nuzul, dan munasabah ditemukan benang merah, bahwa kata juna>h{{
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dipergunakan untuk meluruskan anggapan atau dugaan, bahwa perbuatan
dimaksud dianggap perbuatan dosa atau tidak pantas dilakukan. Kemudian
ayat al-Quran datang menjelaskan dan meluruskan bahwa perbuatan itu bukan
perbuatan dosa.

Penjelasan serupa ditemukan dalam statemen Quraish Shihab tentang
makna juna>h{, yaitu kata ini biasanya digunakan untuk sesuatu yang semula
diduga terlarang.'”’

“Kata juna>h{ adalah al-jana>>h{ yang berarti sayap burung,
dikatakan :

“Burung itu melipat sayap yakni melipat sayapnya.”

Kemudian pada perkembangannya, kata ini dipergunakan untuk bagian
sisi sayap dari sesuatu, dikatakan :

Layar perahu

aulal HLAYT ~la

Sayap manusia bagi kedua sisinya (dengan membentangkan kedua

tangan).

Dari sini tampak bahwa kata juna>h{ (al-jana>h{) yang semula berarti
sayap burung, berkembang dipergunakan untuk menunjuk hal-hal yang

menyerupai sayap, seperti layar dan kedua tangan. Dengan demikian kata ini

197 Quraish, Tafsir al-Misbah, volume : 2, (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 579
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pada akhirnya ditujukan pada hal-hal yang menyerupai sayap walaupun yang
dimaksud bukan sayap.

Al-Ashfahani melanjutkan : “kemudian kata ini (al-jana>h})
dipergunakan untuk menunjuk dosa yang samar-samar dalam pandangan
manusia dibandingkan dari sesuatu yang haq disebut juna>h{.'"®

Tentu saja penjelasan ini masih menyisakan pertanyaan apakah
terminology al-haq yang dimaksud oleh al-Ashfahani? Quraish Shihab
menjelaskan bahwa al-hag adalah kebenaran yang diperoleh melalui pencarian
ilmu.

Dari seluruh uraian di muka dapat ditarik kesimpulan bahwa juna>h{
secara bahasa pada mulanya berarti sayap burung, kemudian dipergunakan
untuk menyebut segala sesuatu yang menyerupai sayap, walaupun maksud
yang dituju bukan sayap, seperti layar atau tangan.

Pada tahap selanjutnya, kata ini dipergunakan untuk menunjuk dosa
yang pada mulanya meragukan, apakah termasuk dosa atau bukan. Namun

melalui pengetahuan dari wahyu, diketahui bahwa hal tersebut bukanlah dosa.

E. Penggunaan Kata Juna>h{ Dalam Al-Quran.

1% Al-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat al-Fa>dh al-Quran, (Beirut Lebanon : Dar al-
Fikr, tt), 98



66

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka, ciri spesifik penggunaan kata
juna>h{{ dibanding istilah-istilah lain yang menunjuk pada dosa adalah adanya
kata negatif (Ia> dan laisa) yang mendahului kata juna>h{{.

Pada kajian sebelumnya, ditemukan penjelasan tentang juna>h{{ yaitu
sesuatu yang pada mulanya dianggap dosa atau tidak pantas. Oleh karena
sesuatu yang dianggap dosa atau tidak pantas dalam pandangan al-Quran pada
kasus dimaksud bukanlah dosa dan pantas dikerjakan, maka untuk menghapus
anggapan itu, maka digunakanlah kata negatif (la> dan laisa) sebelum kata

juna>h{{.



